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Pendahuluan 

Sayuran sangat disukai oleh masyarakat, mulai dari anak kecil hingga orang dewasa. 
Sayuran mengandung beberapa vitamin, nabati, serat, mineral dan protein. Dengan 
kegemaran masyarakat terhadap sayuran mengakibatkan kebutuhan konsumen akan 
sayuran terus meningkat. Namun luas lahan yang digunakan dalam budidaya tidak mampu 
untuk meningkatkan kebutuhan sayur. Tanaman sawi (Brassica juncea L.) merupakan 
sayuran yang memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Tanaman ini mengandung protein, 
kalsium, fosfor, vitamn A, vitamin B, vitamin C serta mengandung kalori sebesar 22,0 kalori. 

How to Cite:  Asnita, T. Y. P., Gazali, A., & Wahdah, R. (2022). Pengaplikasian Bio-Insektisida Beauveria 
bassiana dalam Menekan Intensitas Serangan pada Tanaman Sawi (Brassica juncea L.), Agroekotek View, 
Vol 5(2), 122-133. 

 

ABSTRACT 

Mustard (Brassica juncea L.) is a vegetable plant that is very easy to cultivate in both cold and hot areas 
and has many benefits for the body. Beauveria bassiana is one of the entomopathogenic fungi that can 
be widely used as biological control of plant pests. The purpose of this study was to determine the effect 
and the best dose in the application of bio-insecticide B. bassiana in suppressing the intensity of attack 
on mustard plants. This study used a one-factor randomized block design (RAK), which consisted of five 
treatments and was repeated five times to obtain twenty-five experimental units with 3 samples each, 
requiring 75 plants. A1 : No treatment (control with water), A2 : 20 (4.5 x 1010) / 500 mL water, A3 : 30 
(4.5 x 1010) / 500 mL water, A4 : 40 (4.5 x 1010) / 500 mL water, A5 : 50 (4.5 x 1010) / 500 mL water. 
Bioinsecticide Beauveria bassiana has an effect on the intensity of pest attack. The best bio-insecticide 
product containing the active ingredient Beauveria bassiana is A5 : 50 (4.5 x 1010) / 500 mL water.). 
However, from an economic point of view as well as the concentration of the dose, it is recommended 
that treatment A3 : 30 (4.5 x 1010) / 500 mL of water be used because the effect is not significantly 
different from that of treatment A5 : 50 (4.5 x 1010) / 500 mL of water.). 
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Selain itu, sayuran ini kaya akan serat yang mana sangat berguna untuk kesehatan 
pencernaan (Sunarjono, 2007 dalam Yuyut, 2012). 

Dalam budidaya tanaman terutama sayuran sering ditemui adanya serangan organisme 
pengganggu tanaman (OPT) baik itu di lahan tadah hujan atau irigasi, lahan kering, lahan 
rawa pasang surut maupun rawa lebak. Dalam penanggulangan hama, biasanya yang 
dilakukan oleh petani adalah dengan memanfaatkan pestisida dan insektisida sintetik yang 
sangat mudah ditemukan. Hal ini dilakukan untuk melindungi tanaman dari serangan hama 
maupun penyakit, namun tanpa disadari oleh para petani penggunaan bahan sintetik dapat 
menyebabkan resistensi dan resurjensi. Resistensi terjadi karena serangga hama yang 
diberikan pestisida atau insektisida sintetik mampu bertahan dan menjadi semakin kebal, 
kemudian generasi serangga selanjutnya semakin tahan dengan insektisida sintetik. 
Sedangkan, resurjensi terjadi dikarenakan keseluruhan populasi musuh alami seperti 
predator dari Ordo Coleoptera, Famili Coccinellidae dan parasitoid telur dari Ordo 
Hymenoptera, Famili Trichogrammatidae mati terinfeksi, musuh alami lebih mudah terinfeksi 
oleh pestisida sintetik sehingga hama dapat berkembang lebih bebas dan mengakibatkan 
poplasi hama semakin banyak (Tsujt et al., 2011 ; Wang et al., 2012& 2013 dalam Skouras 
et al., 2019).  

Beauveria bassiana adalah jenis cendawan entomopatogen yang banyak digunakan 
sebagai agensia hayati yang mana dimanfaatkan dalam mengendalikan berbagai jenis 
hama dan penyakit (Bayu dan Prayogo 2018 dalam Ramakuwela et al., 2020). 
Pengendalian dengan menggunakan Beauveria bassiana memiliki tingkat keberhasilan 
hingga 96% yang mana mampu membunuh seluruh stadia serangga serta tidak 
mengakibatkan resistensi pada serangga sasaran (Gao et al., 2012 ; Prayogo 2013 dalam 
Mascarin dan Jaronski, 2016). Beauveria bassiana juga menghasilkan metabolit sekunder 
yang efektif menekan intensitas penyakit yang disebabkan oleh patogen tular tanah hingga 
99% (Soesanto et al., 2021). Selain itu, Beauveria bassiana juga diketahui sebagai agensia 
hayati yang sangat efektif dalam mengendalikan beberapa spesies serangga hama 
termasuk kutu putih, rayap, dan berbagai jenis kumbang (Gillespie, 1988 dalam Soetopo 
dan Indrayani, 2007). 

Dilaporkan bahwa spesies dari genus Beauveria (Moniliales ; Moniliaeceae) menghasilkan 
metabolit sekunder seperti beauverolides, bassianolide, bassiacridin, beauvericin, 
bassianin, tenellin dan oosporein yang dapat menyebabkan kelumpuhan dan juga kematian 
pada serangga (Quesada Moraga and Vey, 2004). Telah banyak hasil penelitian tentang B. 
bassiana di Indonesia yang dipublikasikan, yang digunakan dalam mengendalikan 
serangga terutama tanaman pangan seperti hama kedelai (Riptortus linearis dan 
Spodoptera litura), walang sangit pada padi (Leptocoriza acuta) (Prayogo, 2006 dalam 
Soetopo dan Indrayani, 2007). Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi 
bagi petani tentang hama apa saja yang terdapat pada tanaman sawi (Brassica juncea L.) 
dan yang meyebabkan kerusakan pada tanaman sawi (Brassica juncea L.) serta dapat 
digunakan sebagai bahan dasar dalam pengendalian hama terpadu. 

 

Metode dan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah Bibit sawi Varietas Patas, Beuveria 
bassiana (BVR), Tanah, Polybag, Air, Pupuk kandang, Pupuk urea, SP-36 dan KCl. Alat 
yang digunakan dalam penalitian ini ialah Cangkul, Parang, Gembor, Sprayer, Gelas ukur, 
Timbangan, Alat tulis, Papan nama, Kamera, Tray Persemaian. Penelitian ini dilaksanakan 
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pada Bulan Maret 2021-Mei 2021. Adapun tempat pelaksanaannya yaitu di Lahan 
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lambung Mangkurat Banjarbaru dan 
Laboratorium Produksi Jurusan Agroekoteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lambung 
Mangkurat Banjarbaru. 

Rancangan percobaan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK)  satu 
faktor,  yang  terdiri  dari  lima  perlakuan dan dilakukan ulangan sebanyak lima kali sehingga 
didapatkan dua puluh lima satuan percobaan masing-masing 3 sampel sehingga 
membutuhkan 75 tanaman. A1: Tanpa perlakuan (kontrol dengan air), A2: 20 (4,5 x 1010) / 
500 mL air, A3: 30 (4,5 x 1010) / 500 mLair, A4: 40 (4,5 x 1010) / 500 mL air , A5 : 50 (4,5 x 
1010) / 500 mL air. Beauveria bassiana (BVR) mengandung 4,5 x 1010 spora per gram kultur 
(Jatmiko, 2017). 

Pelaksanaan diawali dengan persiapan lahan, dengan melakukan pembersihan areal lahan 
dari semak belukar, sampah-sampah serta lahan diratakan tanahnya agar mudah untuk 
penempatan polybag. Persiapan lahan dilakukan seminggu sebelum tanam. Aplikasi Bio-
insektisida Beuveria bassiana, pengaplikasian biopestisida ke polybag dengan konsentrasi 
berbeda yaitu 0 g isolat Beuveria bassiana dicampur dengan 500 mL air sebagai kontrol 
(A1), 20 (4,5 x 1010) / 500 mL air sebagai A2, 30 (4,5 x 1010) / 500 mL air sebagai A3, 40 
(4,5 x 1010) / 500 mL air sebagai A4, 50 (4,5 x 1010) / 500 mL air sebagai A5, dilakukan tiga 
kali setelah tanaman berumur satu minggu setelah tanam, dua minggu setelah tanam dan 
tiga minggu setelah tanam, dengan cara disemprotkan ke seluruh bagian tanaman sawi 
menggunakan sprayer. Pada saat aplikasi bio-insektisida untuk pengendalian hama 
dianjurkan pada sore hari setelah pukul 15.00 WIB. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
sinar UV karena dapat merusak konidia dan mengakibatkan efikasi B. bassiana rendah 
(Marida et al., 2021). 

Pengamatan Tingkat Serangan  

Pengamatan intensitas serangan tanaman yaitu dengan mengamati keparahan rusaknya 
tanaman. Pengamatan kerusakan dilakukan pada seluruh percobaan tanaman. 
Pengamatan keparahan dilakukan dengan memberikan skor mulai dari 0 untuk tanaman 
yang tidak diserang dan skor 4 untuk tanaman yang mengalami kerusakan. Pengamatan 
kerusakan tanaman dilakukan sebanyak tiga kali setelah penyemprotan bio-insektisida. 
Parameter yang diamati ialah intensitas serangan. Intensitas serangan dihitung 
menggunakan rumus (Pratama, 2018) sebagai berikut: 

∑(ni x vi) 
 
   N x Z 

Keterangan:  
I = Intensitas Serangan,  
ni = Jumlah daun yang terserang,  
vi = Nilai skala kerusakan sampel,  
N = Jumlah daun keseluruhan sampel percobaan,  
Z = Nilai skala kerusakan tertinggi (=4) (Pratama, 2018). 
 
 
 
 
 

100 % I = 
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Tabel 1. Nilai skala kerusakan tanaman sawi (vi) 

Nilai Skala (vi) 
Persentase 
Kerusakan 

Keterangan 

0 
1 
 

2 
 
 

3 
 

4 

- 
1-25% 

 
26-50% 

 
 

51-75% 
 

76-100% 

Tidak ada serangan 
Terdapat bercak kuning pada daun dan agak 
banyak 
Kerusakan jelas, banyak bercak kuning dan sedikit 
daun yang tidak mengalami nekrotik 
Kerusakan parah pada daun bagian bawah dan 
tengah 
Kerontokan total, pucuk tanaman mengecil dan 
engalami kematian 

Analisis Data 

Data pengamatan di uji kehomogenan menggunakan uji Barlett. Data yang sudah homogen 
dianalisis menggunakan analisis of variance (ANNOVA) untuk mengetahui pengaruhnya. 
Jika didapatkan hasil berpengaruh nyata atau berpengaruh sangat nyata, dilanjutkan 
menggunakan analisis BNT  taraf 5%. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Dari hasil perhitungan pada semua peubah yang diamati terlebih dahulu diuji 
kehomogenannya menggunakan uji bartlet. Berdasarkan uji barlet, data homogen 
dilanjutkan dengan analisis ragam ANOVA (Analysis Of Variance) rancangan acak 
kelompok satu faktor. Hasil data yang berpengaruh nyata atau berpengaruh sangat nyata 
dilakukan analasis lanjutan menggunakan analisis BNT taraf 5%. 
 
Jumlah Daun 

Pemberian bio-insektisida Beauveria bassiana tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi. Jumlah daun tanaman sawi dengan hasil tertinggi 
yaitu pada perlakuan A5 dengan rata-rata nilai 17 helai pada hari ke 21 setelah tanam dan 
yang terendah pada perlakuan A1 dengan nilai 15,13 helai pada hari ke 21 setelah tanam. 

Pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi dipengaruhi oleh faktor lingkungan serta unsur 
hara yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman sawi. Unsur hara dibutuhkan 
untuk pertumbuhan vegetatif tanaman yang dapat mempengaruhi proses pembelahan sel 
sehingga sel bertambah besar. Selain itu dengan pemberian nutrisi dengan kandungan 
unsur hara nitrogen dan kalium yang cukup mampu untuk merangsang pertumbuhan daun 
serta memperkuat tubuh tanaman sehingga daun tidak mudah gugur.  
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Gambar 1.  Grafik hasil analisis terhadap jumlah daun tanaman sawi dengan pengaplikasian 
bio-insektisida Beauveria bassiana. Perlakuan larutan Beauveria bassiana : A1 
: Tanpa perlakuan (kontrol dengan air), A2 : 20 (4,5 x 1010) / 500 mL air, A3 : 30 
(4,5 x 1010) / 500 mL air, A4 : 40 (4,5 x 1010) / 500 mL air, A5 : 50 (4,5 x 1010) / 
500 mL air. 

 

Jumlah Kerusakan Daun 

Pemberian bio-insektisida Beauveria bassiana berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 
kerusakan daun tanaman sawi pada umur 14 hst dan berpengaruh nyata terhadap jumlah 
kerusakan daun pada umur 21 hst. Jumlah kerusakan daun pada tanaman sawi dengan 
hasil tertinggi terdapat pada perlakuan A1 dan A2 dengan nilai rata-rata 3,6a helai pada hari 
ke 21 hst dan kerusakan terendah yaitu pada perlakuan A5 dengan nilai 2,73 helai pada 
hari ke 21 setelah tanam.  

 

Gambar 2.  Grafik hasil analisis terhadap jumlah kerusakan daun tanaman sawi dengan 
pengaplikasian bio-insektisida Beauveria bassiana. Perlakuan larutan 
Beauveria bassiana : A1 : Tanpa perlakuan (kontrol dengan air), A2 : 20 (4,5 x 
1010) / 500 mL air, A3 : 30 (4,5 x 1010) / 500 mL air, A4 : 40 (4,5 x 1010) / 500 mL 
air, A5 : 50 (4,5 x 1010) / 500 mL air. 
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Jumlah kerusakan daun umur 7 hst mencapai 0,97 – 1 helai, 14 hst mencapai 1,27a – 2,33a 
helai, dan 21 hst mencapai 2,73a–3,6a helai. Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% tidak 
menunjukkan bahwa adanya beda nyata antar perlakuan larutan Beauveria bassiana. 
Jumlah daun tanaman sawi pada masing-masing perlakuan yang cenderung bertambah 
tidak berbeda nyata. Hal ini terjadi karna faktor genetik pada tanaman berkaitan dengan 
potensi jumlah daun yang lebih dominan (Sucipto dan Lulu Rofiatul Adawiyah, 2011). 

 
Persentase Serangan 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaplikasian bio-insektisida 
Beauveria bassiana berpengaruh sangat nyata dalam persentase serangan hama pada 
tanaman sawi umur 14 dan 21 hst. Persentase serangan tertinggi yaitu pada perlakuan A1 
dengan nilai 0,24a% di hari 21 setelah tanam dan persentase serangan terendah terdapat 
pada perlakuan A5 dengan rata-rata 0,16a% di hari 21 setelah tanam.  
 

 
Gambar 3.  Grafik hasil analisis terhadap persentase serangan daun tanaman sawi dengan 

pengaplikasian bio-insektisida Beauveria bassiana. Perlakuan larutan 
Beauveria bassiana : A1 : Tanpa perlakuan (kontrol dengan air), A2 : 20 (4,5 x 
1010) / 500 mL air, A3 : 30 (4,5 x 1010) / 500 mL air, A4 : 40 (4,5 x 1010) / 500 mL 
air, A5 : 50 (4,5 x 1010) / 500 mL air. 

 
Persentase serangan daun umur 7 hst mencapai 0,15% – 0,20%, 14 hst mencapai 0,12a% 
– 0,21a%, dan 21 hst mencapai 0,16a% – 0,24a%. Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% tidak 
menunjukkan  bahwa adanya beda nyata antar perlakuan larutan Beauveria bassiana. 
 
Skala Serangan 

Berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan bahwa pengaplikasian bio-insektisida 
Beauveria bassiana berpengaruh nyata terhadap skala serangan daun tanaman sawi umur 
21 hst. Skala serangan tertinggi yaitu pada perlakuan A1 dengan nilai 1,4a pada hari 21 
setelah tanam dan skala serangan terendah yaitu pada A5 dengan nilai 1a pada hari ke 21 
setelah tanam. 
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Gambar 4. Grafik hasil analisis terhadap skala serangan daun tanaman sawi dengan 
pengaplikasian bio-insektisida Beauveria bassiana. Perlakuan larutan 
Beauveria bassiana : A1 : Tanpa perlakuan (kontrol dengan air), A2 : 20 (4,5 x 
1010) / 500 mL air, A3 : 30 (4,5 x 1010) / 500 mL air, A4 : 40 (4,5 x 1010) / 500 mL 
air, A5 : 50 (4,5 x 1010) / 500 mL air. 

 
Skala serangan daun umur 7 hst mencapai 1,07 – 1,27, 14 hst mencapai 0,93 – 1,27, dan 
21 hst mencapai 1a – 1,4a. Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% tidak menunjukkan bahwa 
adanya beda nyata antar perlakuan larutan Beauveria bassiana. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa serangan yang terjadi pada tanaman sawi berada pada tingkat serangan ringan dan 
serangan sedang. 
 

Table 2. Nilai rerata skala kerusakan tanaman sawi 

Perlakuan Rerata Skala Serangan Keterangan 

A1 1.4 Serangan Ringan 

A2 1.13 Serangan Ringan 

A3 1.13 Serangan Ringan 

A4 1.8 Serangan Sedang 

A5 1 Serangan Ringan 

 
 

Intensitas Serangan 

Data pengukuran intensitas serangan daun umur 7, 14 dan 21 hst, hasil analisis ragam  
menunjukan bahwa bio-insektisida Beauveria bassiana memiliki pengaruh sangat nyata 
terhadap intensitas serangan tanaman sawi (Brassica juncea L.) pada umur 14 hst dan 
berpengaruh nyata terhadap intensitas serangan umur 21 hst. 

Intensitas serangan daun umur 7 hst mencapai 4,62 – 7,2, 14 hst mencapai 2,94a – 7,55b, 
dan 21 hst mencapai 4a – 8,85b. Berdasarkan hasil uji BNT taraf 5% tanaman 14 hst dan 
21 hst menunjukkan bahwa adanya beda nyata antar perlakuan larutan Beauveria bassiana 
Perlakuan larutan Beauveria bassiana. Pada 14 hst perlakuan A5 menunjukkan nilai 
intensitas serangan terendah dengan nilai 2,94a tidak menunjukkan adnya beda nyata antar 
perlakuan A2, A3 dan A4. Namun, berbeda nyata dengan perlakuan A1 dengan nilai 7,55b. 
Pada 21 hst perlakuan A5 memiliki nilai intensitas serangan terendah dengan nilai 4a tidak 
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berbeda nyata antar perlakuan A2, A3 dan A4, namun berbeda nyata dengan perlakuan A1 
dengan nilai intensitas kerusakan tertinggi yaitu 8,85b. 
 

 

Gambar 5.  Grafik hasil analisis terhadap skala serangan daun tanaman sawi dengan 
pengaplikasian bio-insektisida Beauveria bassiana. Perlakuan larutan 
Beauveria bassiana : A1 : Tanpa perlakuan (kontrol dengan air), A2 : 20 (4,5 x 
1010) / 500 mL air, A3 : 30 (4,5 x 1010) / 500 mL air, A4 : 40 (4,5 x 1010) / 500 
mL air, A5 : 50 (4,5 x 1010) / 500 mL air. 

 
Pada penenlitian ini, efektivtas bio-pestisida Beauveria bassiana terhadap intensitas 
serangan hama pada umur 7 hari sesudah tanam tidak menunjukan adanya beda. Namun, 
pada umur 14 hari sesudah tanam dan pada umur 21 hari sesudah tanam menunjukkan 
adanya beda nyata. 

Tabel 3. Rata-rata intensitas serangan pada umur 7, 14 dan 21 hst (%) 

Perlakuan  Intensitas Serangan pada Umur 7, 14 dan 21 HST (%) 

7 HST 14 HST 21 HST 

A1 7.2 7.55b 8.85b 

A2 5.62 5.03ab 6.68ab 

A3 5.06 3.49a 5.39a 

A4 5.27 3.75a 4.81a 

A5 4.62 2.94a 4a 

Uji BNT (5%) ns * * 
Keterangan : huruf yang sama dibelakang angka dalam kolom yang sama, menunjukkan tidak 

adanya beda nyata serta adanya beda nyata 

 
Pada tabel 3. terlihat umur 14 dan 21 hst menunjukkan intensitas serangan pada kontrol 
(A1) berbeda nyata dengan intensitas serangan menggunakan perlakuan bio-insektisida 
Beauveria bassiana. Berdasarkan hasil rata-rata serangan hama pada hari 14 hst 
memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap perlakuan A1 dan A5 begitu juga dengan 
rata-rata serangan pada hari 21 hst menunjukkan hasil berbeda nyata. 

Berdasarkan hasil analisis pada hari 14 hst intensitas serangan tanaman sawi kontrol (tanpa 
Beauveria bassiana) menunjukkan intensitas serangan hama sebesar : A1 (7.55%) 
sedangkan dengan perlakuan Beauveria bassiana intensitas serangan hama sebesar A2 
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(5.03%), A3 (3.49%), A4 (3.75%) serta A5 (2.94%). Pada hari 21 hst intensitas serangan 
tanaman sawi kontrol (tanpa Beauveria bassiana) menunjukkan intensitas serangan hama 
sebesar : A1 (8,85%) dengan perlakuan Beauveria bassiana intensitas serangan hama 
sebesar A2 (6.68%), A3 (5,39%), A4 (4,81%) serta A5 (4%). Penggunaan bio-insektisida di 
lapangan juga dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya cendawan entomopatogen 
membutuhkan lingkungan yang lembab untuk dapat menginfeksi serangga (Soetopo & 
Indrayani, 2007).  

Dari hasil pengamatan pada pengaplikasian bio-insektsida Beauveria bassiana diperoleh 
perlakuan efektif pada perlakuan A3 dan A4 namun yang paling efektif yaitu pada perlakuan 
A5. Hal ini menyimpulkan bahwa perlu penggunaan konsentrasi yang tepat dalam 
pengendalian hama tanaman. Untung (2001) mengemukakan dalam pemanfaatan 
bioinsektisida dianjurkan penggunaan dosis yang sesuai agar hama mampu dikendalikan 
secara optimal. Dosis tidak sesuai atau di bawah anjuran menyebabkan hama tidak mati 
sehingga mengakibatkan hama resisten sedangkan penggunaan dosis berlebih tidak efisien 
karena akan mengakibatkan pemborosan biaya. 

 
 

 
 
 
 

 
 

 

Gambar 6. Tanaman terserang hama pada pengaplikasian Beauveria bassiana 
 

Perbedaan setiap perlakuan pada intensitas kerusakan diakibatkan beberapa faktor yaitu  
asal isolat dari bio-insektisida yang digunakan, umur sawi saat pengamatan dilakukan, dan 
juga residu yang tertinggal pada tanaman. Saat tanaman berumur lebih dari 20 hst hama 
tidak lagi menyerang tanaman sawi, karena saat umur tanaman lebih dari 20 hst daun akan 
keras sehingga hama lebih sering menyerang tanaman muda. Sehingga pada hari terakhir 
pengamatan intensitas serangan akan mengalami penurunan (Herlinda et al., 2008). Selain 
itu, penggunaan entomopatogen juga dapat menyebabkan penurunan intensitas serangan 
karena residu yang ditinggalkan saat diaplikasikan pada tanaman sawi.  
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Gambar 7. (a) Belalang menyerang tanaman sawi, (b) Belalaang terinfeksi bio-insektisida 
Beauveria bassiana 
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Menurut Kumendong (1995) dalam Gayuh dkk., (2019) serangga yang terlihat lemah tidak 
aktif serta daya tubuh berkurang merpakan gejala awal infeksi patogen Beauveria bassiana 
pada serangga yang terinfeksi. Setelah terinfeksi entomopatogen akan menyebabkan hama 
tidak memiliki nafsu untuk makan sehingga akhirnya hama akan mati. Telah diteliti bahwa 
toksin yang terdapat pada Beauveria bassiana mampu menyerang organ tubuh serangga 
dan melemahkan tubuh inang serta merusak hemolimph meyebabkan proses metabolisme 
dalam tubuh serangga menjadi terhambat. 

Aplikasi cendawan entomopatogen yang tepat serta efektif apabila dilaksanakan di lahan 
ialah pada sore hari. Hal ini dilakukan guna untuk menghindarkan konidia dari sinar UV dan 
menjaga kelembaban suhu konidia. Efektifitas B. bassiana dipengaruhi faktor abiotik berupa 
radiasi UV, suhu, tipe habitat, dan kelembaban. secara signifikan faktor abiotik tersebut 
dapat mengakibatkan viabilitas konidia, kecepatan perkecambahan, laju pertumbuhan hifa, 
dan produksi konidia berkurang (Ahmad et al., 2016 dalam Immediato et al., 2017). 
Rodrigues et al., (2016) dan Kaiser et al., (2019) mengungkapkan jika radiasi sinar UV 
mampu mengakibatkan kerusakan konidia serta efektifitas B. bassiana yang diaplikasikan 
di lahan menurun.  

Pengendalian biologi mampu bertahan dalam jangka waktu yang lama di lahan, sehingga 
tidak perlukan aplikasi sesering mungkin. Hal ini juga diungkapkan Nurdin et al. (1993) 
bahwa insektisida biologi dapat dimanfaatkan sebagai alat dalam mengendalikan hama 
secara terpadu dikarenakan efektif dan selektif terhadap hama sasaran serta akan aman 
terhadap parasitoid dan predator. 
 
Kesimpulan 

Bioinsektisida Beauveria bassiana memberikan pengaruh terhadap intensitas serangan 
hama. Produk bio-insektisida yang mengandung bahan aktif Beauveria bassiana yang 
paling baik adalah A5 : 50 (4,5 x 1010) / 500 mL air.). Namun, jika dilihat dari segi ekonomi 
dan juga konsentrasi dosis lebih direkomendasikan perlakuan A3 : 30 (4,5 x 1010) / 500 mL 
air dikarenakan perbedaan pengaruh tidak berbeda nyata dengan perlakuan A5 : 50 (4,5 x 
1010) / 500 mL air.). 
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